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Perekonomian di bumi sekarang memiliki berbagai macam kompleksitas
permasalahan, diantaranya tentang riba, kapitalisme yang berdampak pada kesenjangan
sosial, kredit macet, pembatalan kontrak, sumber daya manusia yang belum kompeten,
hingga ketaatan syariah dalam beberapa lembaga, akan tetapi pada masyarakat suku
Banjar ada transaksi Bahaupan yang merupakan transaksi klasik namun masih berjalan
dengan baik, untuk itu penulis merasa perlu untuk mengkaji praktik Bahaupan secara
sosio-antropologis terhadap pelestariannya, unsur filosofis pada Bahaupan dan
bagaimana Bahaupan yang dapat berposisi sebagai alternatif ketiga di antara sistem
ekonomi Islam klasik dengan sistem ekonomi sekuler.

Penelitian ini bersifat yuridis empiris dengan jenis penelitian Field research yang
menggunakan pendekatan sosio-antropologi, psikologi, filosofis (fenomenologi) dan
Ilmu Syariah (Hukum Ekonomi Syariah) kepada masyarakat Banjar pelaku Bahaupan
dan beberapa sampel masyarakat umum yang memahami dan terkait dalam pembahasan
penelitian ini.

Secara mendalam penelitian ini fokus pada Bahaupan pada bidang perekonomian.
Dimana dalam praktik akadnya ada yang tertulis dan juga ada yang tidak tertulis.
Berdasarkan psikologinya orang Banjar yang telah menjadi kebiasaan dalam berkegiatan
transaksi ekonomi itu menjunjung tinggi persaudaraan, kepercayaan, dan nilai-nilai
kearifan lokalnya yang kental dengan religiusitasnya seperti ta’awun, keimanan,
ketuhanan, mengikuti akhlak Rasulullah Muhammad Saw dalam berdagang, serta
berorientasi pada falah.

Kesimpulannya Bahaupan adalah kata endogen yang memiliki makna usaha
bersama yang kepemilikan akan hasilnya nanti dibagi dan dinikmati secara basamaan
(bersama) dengan penerapan nilai-nilai budaya dan religiusitas dalam jiwa dan perilaku
masyarakat Banjar.

Dengan jalur pendidikan (formal-informal), promosi budaya (media sosial-
pariwisata-festival-acara budaya-produk budaya), pelibatan masyarakat (komunitas
budaya-peran tokoh masyarakat-musyawarah-partisipasi aktif), dan adaptasi budaya
(sesuai perkembangan zaman-inovasi) dalam upaya pelestarian Bahaupan tentu akan
lebih maksimal.

Bahaupan merupakan sistem ekonomi lokal yang berdiri sendiri (alternatif
ketiga), akan tetapi masih memiliki sebagian serapan unsur syirkah (Islam klasik) dan
mampu beradaptasi di tengah tekhnis perekonomian modern (kapitalisme)
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The global economy today faces a variety of complex problems, including usury,
capitalism that contributes to social inequality, bad debt, contract cancellations, an
incompetent workforce, and Sharia compliance in some institutions. However, the Banjar
tribe still practices Bahaupan, a traditional transaction system that continues to function
well. Therefore, the author feels it is necessary to examine the practice of Bahaupan from
a socio-anthropological perspective in terms of its preservation, the philosophical
elements of Bahaupan, and how Bahaupan can position itself as a third alternative
between the classical Islamic economic system and the secular economic system.

This research is juridical-empirical in nature, using field research with a socio-
anthropological, psychological, philosophical (phenomenological), and Sharia (Islamic
Economic Law) approach to the Banjar community who practice Bahaupan and several
samples of the general public who understand and are related to the discussion in this
research.

This study focuses deeply on Bahaupan in the economic field, where some of
the practices are written and some are unwritten. Based on the psychology of the Banjar
people, who have made it a habit in their activities, economic transactions uphold
brotherhood, trust, and other local wisdom values that are thick with religiosity, such as
ta'awun, faith, divinity, following the morals of the Prophet Muhammad in trading, and
being oriented towards falah.

In conclusion, Bahaupan is an endogenous word that means a joint venture in
which the ownership of the results will be shared and enjoyed together with the
application of cultural and religious values in the soul and behavior of the Banjar people.

Through education (formal and informal), cultural promotion (social media,
tourism, festivals, cultural events, cultural products), community involvement (cultural
communities, community leaders, deliberation, active participation), and cultural
adaptation (in line with the times and innovation) in efforts to preserve Bahaupan, the
results will certainly be maximized.

Bahaupan is an independent local economic system (the third alternative), but it

still incorporates some elements of syirkah (classical Islam) and is able to adapt to modern
economic techniques (capitalism).
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